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Abstract: The Application of Model Group Investigation Type Using Media 
Concrete in Improving Natural Science Learning about Energy for the four
 
Grade Students of Elementary School. The objectives of the research are: (1) to 
describe the steps of model Group Investigation type using media concrete, (2) to 
improve Natural Science learning about energy, and (3) to describe its problems 
and solutions. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) 
conducted in three cycle. Each cycle consisted of planning, implementation, 
observation, and reflection. Subjects of this research were 24 fifth grade students 
of SDN1 Karangpoh. The results of the research show that the application of 
model Group Investigation type using media concrete that implemented with 
appropriate procedure can improve Natural Science learning about energy for the 
four grade students. 
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Abstrak: Penerapan Model Group Investigation dengan Media Konkret untuk 
Siswa Kelas IV SD. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-
langkah penerapan model Group Investigation dengan media konkret, 
meningkatkan pembelajaran IPA tentang energi, dan mendeskripsikan kendala 
serta solusinya. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan 
tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN 1 Karangpoh dengan 
jumlah 24 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Group 
Investigation dengan media konkret yang dilaksanakan sesuai langkah yang tepat 
dapat meningkatkan pembelajaran IPA tentang energi pada siswa kelas IV SD. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting untuk meningkat-
kan sumber daya manusia. Melalui 
pendidikan, maka kualitas sumber da-
ya manusia akan semakin meningkat 
dan dapat mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur. 
Anak usia sekolah dasar (sekitar 
6-12tahun), karakteristik mereka ber-
beda-beda. Memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat, senang bermain, suka men-
coba, dan lain sebagainya.  
Proses belajar siswa dapat di-
pengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain model pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan media pembelaja-
ran. Menurut Burns (dalam Rusman, 
2012: 200) model Group Investiga-
tion adalah model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok dengan 
anggota 2-6 orang, tiap kelompok be-
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bas memilih topik yang akan dibahas, 
kemudian membuat laporan kelom-
pok, selanjutnya setiap kelompok 
mempresentasikan laporannya untuk 
berbagi dan saling tukar informasi 
tentang temuan mereka. 
Benda nyata adalah benda yang 
dapat dilihat, didengar atau dialami 
peserta didik sehingga memberikan 
pengalaman langsung kepada mereka 
(Utami, 2011: 23). Dengan menggu-
nakan media konkret dalam pembela-
jaran IPA diharapkan dapat tercipta 
suasana belajar yang menyenangkan 
dan penyampaian materi pelajaran 
dapat diterima oleh siswa dengan baik 
sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna.  
Penerapan model Group Inves-
tigation adalah penerapan desain 
pembelajaran yang memadukan mo-
del  Group Investigation dengan me-
dia konkret diharapkan dapat mening-
katkan pembelajaran IPA sehingga 
siswa akan lebih aktif. Dalam peneli-
tian ini langkah-langkah yang diterap-
kan sebagai berikut: (a) siswa memi-
lih topik dan guru membagi siswa ke 
dalam kelompok, (b) siswa meren-
canakan tugas yang akan dipelajari 
dan guru memeperkenalkan media 
konkret, (c) siswa melaksanakan in-
vestigasi dan guru menunjukan cara 
menggunakan media konkret, (d) sis-
wa membuat laporan akhir, (e) siswa 
mempresentasikan hasil investigasi 
dan melakukan tanya jawab/ mem-
bandingkan, (f) siswa beserta guru 
merangkum seluruh materi dan me-
laksanakan evaluasi.  
Pembelajaran IPA merupakan 
interaksi antara siswa dengan ling-
kungan sekitarnya. Hal ini menja-
dikan pembelajaran IPA perlu 
mengutamakan peran siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sehingga 
pembelajaran yang terjadi berpusat 
pada siswa, sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator dalam pembelaja-
ran tersebut. Menurut Suriasumantri, 
pembelajaran IPA berkewajiban 
membiasakan anak didik mengguna-
kan metode ilmiah (scientific method) 
dalam mempelajari IPA (Bundu, 
2006: 3). 
Keberhasilan proses pembelaja- 
ran IPA dapat diamati dari keber-
hasilan siswa dalam mengikuti pem-
belajaran baik tingkat pemahaman, 
penguasaan materi, maupun hasil 
belajarnya. Peneliti menemukan fakta 
khususnya pada pelaksanaan pem-
belajaran IPA, sehingga hasil dan pro-
ses belajar peserta didik kurang mak-
simal. Hal tersebut dikarenakan guru 
masih menekankan aspek kognitif sa-
ja, sedangkan aspek proses dan 
pengembangan sikap belum terlihat. 
Siswa dianggap berprestasi dan tujuan 
pendidikan IPA dianggap berhasil 
manakala siswa hafal dan mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ten-
tang fakta-fakta yang ada tetapi 
penekanan dalam penerapan konsep-
konsep tersebut dalam kehidupan sis-
wa masih minim. Kemudian peng-
gunaan media konkret dalam proses 
pembelajaran belum dikembangkan 
dengan baik. Padahal dengan pemili-
han media yang tepat dapat menarik 
minat siswa dalam pembelajaran.  
Selain itu, hasil pembelajaran 
pun belum tercapai dengan maksimal. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-
rata nilai UTS I mata pelajaran IPA 
adalah 62,58, dengan ketuntasan sis-
wa 29,17%  dari 24 siswa. 
Mengacu pada hal tersebut, 
perlu adanya strategi yang tepat da-
lam pembelajaran IPA. Salah satu 
upaya guru untuk dapat memotivasi 
siswa agar terjadi peningkatan pem-
belajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai de-
ngan kondisi atau ka-rakteristik siswa 
kelas IV dengan menerapkan model 
Group Investigation yang dipadukan 
dengan penggunaan media konkret.  
Berdasarkan uraian di atas, ru-
musan masalah yang muncul yaitu: 
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(1) Bagaimana penerapan model 
Group Investigation dengan media 
konkret dalam peningkatan pem-
belajaran IPA tentang energi pada sis-
wa kelas IV SDN 1 Karangpoh tahun 
ajaran 2014/2015? (2) Apakah pene-
rapan model Group Investigation de-
ngan media konkret dapat meningkat-
kan hasil belajar IPA tentang energi 
pada siswa kelas IV SDN 1 Karang-
poh tahun ajaran 2014/2015? (3) Apa-
kah kendala dan solusi pada peng-
gunaan model Group Investigation 
dengan media konkret dalam pening-
katan pembelajaran IPA tentang ener-
gi pada siswa kelas IV SDN 1 
Karangpoh tahun ajaran 2014/2015? 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
Mendeskripsikan proses penerapan 
Group Investigation dengan media 
konkret pada pembelajaran IPA ten-
tang energi pada siswa kelas IV SDN 
1 Karangpoh tahun ajaran 2014/2015. 
(2) Meningkatkan hasil belajar IPA 
tentang energi melalui penerapan 
model Group Investigation dengan 
media konkret pada siswa kelas IV 
SDN 1 Karangpoh tahun ajaran 
2014/2015. (3) Mendeskripsikan ken-
dala dan solusi dalam penerapan mo-
del Group Investigation dengan me-
dia konkret pada pembelajaran IPA 
tentang energi  pada siswa kelas IV 
SDN 1 Karangpoh tahun ajaran 
2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas 
IV SDN 1 Karangpoh, Pejagoan, Ke-
bumen. Metode penelitian yang di-
gunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas kolaboratif. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Januari 
2015 s/d Juni 2015 pada semester dua 
tahun ajaran 2014/2015. Subjek pene-
litian adalah siswa kelas IV berjumlah 
24 siswa yang terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan 8 perempuan. 
Data yang ada dalam penelitian 
tindakan kelas ini berupa data kuanti-
tatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
berupa nilai tes siswa yang diperoleh 
setelah mengikuti pelajaran IPA ten-
tang materi energi. Sedangkan data 
kualitatifnya berupa hasil pengamatan 
observer selama proses pembelajaran 
IPA berlangsung, hasil wawancara 
dan dokumen 
Validitas data menggunakan 
sumber data dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber berasal dari guru, 
siswa, dan observer. Sedangkan tria-
ngulasi teknik meliputi: tes, observa-
si, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
menggunakan dua macam teknik ana-
lisis data, yaitu analisis data kuanti-
tatif dan analisis data kualitatif yang 
mengacu pada pendapat Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 
337), yang meliputi tiga alur kegiatan 
yaitu: reduksi data, penya-jian data, 
dan penarikan kesimpulan, yang dila-
kukan selama dan setelah pengumpu-
lan data selesai. 
Indikator kinerja yang diharap-
kan tercapai dalam penelitian ini  se-
besar 85% untuk penerapan langkah 
model Group Investigation dengan 
media konkret oleh guru, proses 
pembelajaran oleh siswa, dan ketunta-
san hasil pembelajaran IPA. Prosedur 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas kolaboratif 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksana-
an, (3) pengamatan, (4) refleksi 
Arikunto (2013: 137) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model Group Inves-
tigation dengan media konkret dilak-
sanakan selama tiga siklus dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) 
siswa memilih topik dan guru mem-
bagi siswa ke dalam kelompok, (b) 
siswa merencanakan tugas yang akan 
dipelajari dan guru memeperkenalkan 
media konkret, (c) siswa melak-
sanakan investigasi dan guru menun-
jukan cara menggunakan media kon-
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kret, (d) siswa membuat laporan ak-
hir, (e) siswa mempresentasikan hasil 
investtigasi dan melakukan tanya ja-
wab/ membandingkan, (f) siswa 
beserta guru merangkum seluruh ma-
teri dan melaksanakan evaluasi. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa penerapan model 
Group Investigation dengan media 
konkret dapat meningkatkan hasil be-
lajar IPA tentang energi. Hal itu dapat 
dilihat dari hasil observasi guru dan 
siswa serta hasil belajar pada siklus I, 
II, dan III sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Observasi Guru dan 
Siswa Siklus I, II, III. 
Tindakan 
Aspek Pengamatan 
Guru (%)   Siswa (%) 
Siklus I 7 0,11 81,62 
Siklus II 85,54 90,46 
Siklus III 90,44  94,64 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model 
Group Investigation dengan media 
konkret yang dilakukan guru menga-
lami peningkatan pada tiap siklus. Pa-
da siklus I, persentase mencapai 
70,11%, kemudian pada siklus II 
mencapai 85,54%, dan pada siklus III 
mencapai 90,44%. Adapun hasil 
observasi siswa juga mengalami 
peningkatan, pada siklus I persentase 
mencapai 81,62%, kemudian pada 
siklus II mencapai 90,46%, dan pada 
siklus III mencapai 94,64%.  
Dalam pembelajaran guru, mo-
del, dan media mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Persentase ketuntasan 
hasil belajar IPA tentang energi ada-
lah sebagai berikut: 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar 
IPA pada Siklus I, II, dan III 
Tindakan 
Perbandingan 
Rata-
rata   
Ketuntasan (%) 
Siklus I 65,36  46,03 
Siklus II 77,85 70,83 
Siklus III 85,21  88,49 
Berdasarkan tabel 2, diketahui 
rata-rata nilai hasil belajar pada siklus 
I yaitu 65,36, siklus II menjadi 77,85, 
dan pada siklus III juga meningkat 
menjadi 85,21. Dengan persentase ke-
tuntasan siswa pada siklus I mencapai 
46,03%, mengalami peningkatan pada 
siklus II mencapai 70,83%, dan siklus 
III mencapai 88,49%. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Slamet Mur-
wono (2013: 1) yang menyimpulkan 
bahwa penggunaan model Group In-
vestigation dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA pada siswa kelas IV SD. 
Kendala yang ditemui dalam 
penelitian ini yaitu: (a) guru kurang 
memvariasikan pembagian kelompok, 
(b) guru kurang memotivasi siswa, 
dan (c) siswa kurang aktif bertanya 
jawab. Kendala dalam penelitian ini 
hampir sama dengan kendala yang 
diungkapkan oleh Shoimin (2014: 82) 
yang menyatakan diskusi kelompok 
biasanya berjalan kurang efektif. 
Solusi untuk mengatasi kendala terse-
but yaitu: (a) guru sebaiknya mem-
variasikan pembagian kelompok, (b) 
guru hendaknya memberi motivasi 
pada siswa, dan (c) guru hendaknya 
mengaktifkan siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) penerapan model Group 
Investigation dengan media konkret 
dalam peningkatan pembelajaran IPA 
tentang energi dilaksanakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) 
siswa memilih topik dan guru mem-
bagi siswa ke dalam kelompok, (b) 
siswa merencanakan tugas yang akan 
dipelajari dan guru memeperkenalkan 
media konkret, (c) siswa melaksana-
kan investigasi dan guru menunjukan 
cara menggunakan media konkret, (d) 
siswa membuat laporan akhir, (e) sis-
wa mempresentasikan hasil inves-
tigasi dan melakukan tanya jawab/ 
membandingkan, (f) siswa dan guru 
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merangkum seluruh materi dan 
melaksanakan evaluasi, (2) penerapan 
model Group Investigation dengan 
media konkret dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA tentang energi untuk 
siswa kelas IV SDN 1 Karangpoh ta-
hun ajaran 2014/2015 (3) Kendala 
yang ditemui pada penelitian yaitu: 
(a) guru kurang memvariasikan pem-
bagian kelompok, (b) guru kurang 
memotivasi siswa, dan (c) siswa ku-
rang aktif bertanya jawab. Solusinya 
yaitu: (a) guru sebaiknya memvariasi-
kan pembagian kelompok, (b) guru 
hendaknya memberi motivasi pada 
siswa, dan (c) guru hendaknya meng-
aktifkan siswa. 
Adapun saran-saran sebagai 
berikut: (1) bagi siswa, hendaknya 
siswa lebih berperan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dengan 
menyampaikan ide untuk menemukan 
pengetahuan, siswa diharapkan mam-
pu mengaplikasikan hasil belajarnya 
dalam kehidupan sehari-hari, (2) bagi 
guru, hendaknya guru lebih kreatif 
dalam merancang kegiatan pem-
belajaran, hendaknya guru bersikap 
tegas dalam mendisiplinkan siswa, (3) 
bagi sekolah, hendaknya sekolah 
memfasilitasi segala sesuatu yang di-
perlukan seperti media pembelajaran 
guna meningkatkan prestasi akademik 
siswa, (4) bagii peneliti, dapat dija-
dikan salah satu referensi untuk pe-
nelitian selanjutnya, khususnya pada 
mapel IPA.  
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